berlaku dan kebiasaan itu lama-kelamaan akan membiasakan

dirinya dalam membangun kepribadian yang baik.?°

if. I]D_enditian yang

................. itatif i tatth—Proses ;@itian dan
kis*ufenomena

membangun
pend@n ............. ' i penelitian ini
agar dapag\ ral an ses| : Ik ses enelitian kualitatif

ankapakan suatu masalah

adalah penelltl K
dan fakta keadaan sehingga hanya sebagai penyingkapan fakta dengan

menganalisis data.?!

20 Saputra Aria Nanda, Universitas Pendidikan Indonesia, “Pengaruh Kedisiplinan Siswa
di Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Teknik Pendingin”, Jurnal of Mechanical Engineering
Education, 2014, h.3

21 Muslimatur Rodliyah, “pola parenting dalam menghadapi resiko cyber pada
pembelajaran 4.0 di SD Negeri Binor Paiton, 2021, h. 45.



Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, yaitu jenis
penelitian yang dilakukan secara terencana dan mendalam terhadap gejala
tertentu dalam suatu organisasi, lembaga atau individu. Studi kasus ini
diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh

pemahaman dari kasus tersebut. Kesimpulan studi kasus hanya berlaku untuk

kasus tersebut. Tiap kasus ergt UN( em|I|k| karakteristik sendiri yang
berbeda denq.%xggs §7§&ng lain. Adap n ini dilakukan untuk
menget %enm asa¢> aiyah Nurul Qomar

% - embiasaan shalat

litian. Tahap

Klltla
T

e
pengur(}\da

ti menjadi sebagai
ai sejak awal

dengan,pendekatan yang

menggunak@vm p pene]{a/\% atas tahap penelitian
secara umum dan tahapP R@%@(

1. Tahap Pra-lapangan
a. Menyusun laporan penelitian

1) Memilih lapangan penelitian

22 |bid Hal. 55



Adapun tempat yang dijadikan lapangan penelitian yaitu di
MI Nurul Qomar Kudu Deket Lamongan. Tahap selanjutnya,
peneliti mulai Menyusun proposal penelitian. Proposal ini sebagai
gambaran tentang apa yang ingin diteliti dan digunakan untuk
meminta izin kepada Lembaga terkait dengan sumber data yang

diperlukan.

2) r%ﬁ(‘arA anfaatkan Q[Q

aitu rr@ih informasi yang
A@ 1 : o - )( in&fﬁsi yang dipilih
Ay dalam p NIy ity 2 sekolal uru@ng tua dan
Z W Ke [ e
— .

:?7 \ : ‘ - » nakan metode

maka taha ] an vyaitu membuat

%rpe anyaa ! rkaitan den a’yang diperoleh dari
sun'&éatf)R OBO\/

4) Etika penelitian
Peneliti  berperan sebagi instrument utama dalam
pengumoulan data. Hal ini dapat dilaksanakan peneliti Ketika
melakukan penelitian dnegan menggunakan Teknik observasi,
Teknik interview terhadap informan dan Teknik dokumentasi

dalam pengambilan gambar berupa foto atau video secara



langsung yang dilaksanakan oleh peneliti dilapangan. Dengan hal
ini peneliti perlu menyesuaikan dengan konsisi kebiasaan atau
adat istiadat di lapangan. Peneliti juga harus bersikap ramah,
sopan santun dalam berbicara maupun bergaul yang baik kepda

semua orang yang akan ditemui olh peneliti.

U@%

b. Tahap pelaksana?n “tN
1) P% m ata

(V)
d. Tahap A@epR OBO\/\

1) Pengecekan keabsahan data
Penulisan mengecek data yang diperolen dan ditelaah
dengan beberapa teori yang relevan. Kemudian, apabila terjadi
validitas data dianggap kurang maka penulis menyempurnakan
pengumpulan data-data yang dinilai kurang akurat.

2) Menyajikan data dalam bentuk deskriptif



C.

Penulis Menyusun laporan hasil penelitian sesuai dengan

format yang telah ditentukan.

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai
key instrument (instrument kunci) sekaligus pengumpulan data, disamping itu,

ara; s@i n dokumentasi. Instrumen

instrumen lain Kﬁ& \A@S
tersebut@'_u'% nelitiébépi instrumen, hal ini

dlkar pe ke/m?adalah sebagai

en ana pe Ror penelitian.

l w n -

ukan.di Ml t L@gan yang

Io asin i u ﬂ D*t L mewh lokasi ini
i S

dikarﬁa lokasi sekolah yang

ber i de ap tertarik pada
kebiasa{ byek yang diteliti
yaitu siswa ar Kudu Deke berjumlah .terdiri dari

siswa laki-laki dan per eRJQSﬁ waktu pelaksanaan penelitian

disesuaikan dengan proses belajar mengajar, juga pada waktu pelaksanaan

sholat berjamaah yang digunakan sebagai subyek.

D. Sumber Data



Adapun yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalag
subyek dari mana data-data tersebut diperoleh dari hasil penelitian. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari su,r{ier N@nwdwmng menjadi sumber dari data
r d%&;enelitian ini kepal‘@k@guru Pembina sholat
ra ; ar I@ket Lamongan.

prime

] al

capan dan tindakan

S%\ta alam
melalui wawa car{?ﬁng pada obyek, informan

kuncidan selebihnya dari dokumen-dokumen yang relevan dengan focus

e

masalah yang diteliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan yang diharapkan agar beberapa
data tersebut benar-benar valid, maka metode yang dipakai dalam

pengumpulan data antara lain:



1. Metode observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, dan
merupakan suatu metode Teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

Teknik ini akan digunakan untuk mengamati obyek penelitian yang ada di

lapangan dan gigwgpe_w‘a[(?s rvasi sebagai instrumennya.
Peneliti jL% a terI an eran-pe& ng, beragam, mulai dari

ada I@mnya observasi ini

‘—yisipan bebas

o

bs@i langsung

h data keadaan Ml

_p

P
e

dq.;?pang
pend@muk elibatkan siswa atau

kegiatan @A‘?ﬂksud. Dari observasi |?® i-dapat memahami secara
langsung apa yang teﬁR@ﬁ

a. Wawancara

dan
uru neliti dapatkan bisa

ni digunakan

Wawancara sebagai suatu pertemuan antara dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui proses tanya jawab, sehingga dapat
dibandingkan makna dalam suatu topik. Data penelitian ini digunakan
untuk mendapatkan data objektif yang dibutuhkan peneliti tentang obyek

penelitian, kenyataan yang ada dilapangan secara umum. Dalam metode



ini peneliti akan menggunakan pola wawancara terstruktur dan tak
terstrutur untuk mewawancarai sumber data (data primer) yang telah
disebutkan di atas.

Wawancara juga merupakan Teknik yang digunakan dalam

penelitian untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang harus

diteliti. Wawancara, in SlalN Zicjara langsung agar bisa bertukar
|nforma%¥&n ide-ide dengan I@ Onya jawab, sehingga

n%-dap o mpulan g berkaitan dengan
:.Q.ﬁ/ ) hasil wa *\ t‘ddﬁ)rang tua siswa

o iyahhelan.t epada k sekolah Ml

Feyait

Ahmad Khunain,

D aKa Kurill [ENurul Qo ongan.yaitu bapak

uru*omar Kudu

urul Qomar

y@ek

b. Dok \ )
Tekn Ip r%' engkapan data yang telah

dikumpulkan melalui dua teknik sebelumnya yaitu teknik observasi dan
wawancara. Dalam bentuk tulisan bisa berupa catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita biografi, peraturan dan kebijakan. Dalam bentuk
gambar berupa foto proses belajar mengajar, absensi siswa, profil
madrasah, dan lain-lain. Dalam bentuk karya misalnya piagam, dan karya

seni lainnya.



Dokumentai digunakan peneliti bertujuan untuk mengumpulkan
data dari berbagai data di sekolah untuk memperoleh data tentang siswa-
siswi, bukti dokumen-dokumen berupa foto. Dokumentasi ini juga
dimanfaatkan dalam menganilisis dan pembuktian dalam peneltian.

F. Analisis Data

Analisis data a/ﬁah MScar_Nhid?unakan untuk menyatakan dan
mengelola d@ng terku ingga &t@ertanggung jawabkan

iti da@nggunakan dua

non statistik

Dalam @ alisa data;-penulis“menggun

dan Hebermen yan terj@R @&I/

s pertama reduksi data, kedua
display data dan ketiga verification.
1. Reduksi data
Tahap reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan



memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data

Penyajian data yaitu rangkaian organisasi informasi yang

memungkinkan penelitiam dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai

jenis jaringan Kerja, ke galt tan atau table.
3. Penarik%&;gpué} Q
@warik 0 { ump n data, peneliti harus
<§( \4 -dap )< itLla@ung di lapangan

a-[ DEr; - ebab aki erdasarkan

dif atas, /a 1-langkah tersebut

ruunan yang
*ha akulk dalam™ peneliti ter*h sehingga

ah penelit

)\[k pakan-penelitian, seb\lﬁ@enehh menyusun data
dalam bentuk laporan ﬁR.‘.\/elakukan pengecekan data.

Hal ini diakukan untuk memastikan bahwa data yang telah terkumpul benar-
benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, peneliti

meggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan

23 Sofran, “upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat fardhu pada siswa di
madrasah diniyah Takmiliyah As-sabil,Seluma, 2020, h. 43



Sebagaimana sudah dikemukakan, penelitian dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan

keikutsertaan padaa latar penelitian. Dengan perpanjangan pengamatan

berarti peneliti akan gl kw dan melakukan pengamatan dan

wawanca%ﬁé&n an membawa su e@ ng baru. Sehingga data

98 &

arl % konsisten

Jan preses analisis

alamngamatan
erk*ambungan.
ari yang dapat

erhi n. Ketekunan

bernﬂk}\@nen 1§ / § sur-u@; alam situasi yang
sangat relevél\gng @Sgg&édang dicari dan kemudian
memusatkan dari hal- hal tersebut secara rinci.
. Trianggulasi

Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keapsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.



Trigulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Membandingan S’B&ygg di ang di depan umum denga napa

yang %*_fgm a secara pribadi. 1?

orang ang tentang situasi

wak U mengump § tent agai kejadian dan

hubungAZn WTTB@\/\

4. Penarikan kesimpulan

Teknik ini dilakukan dengan cara menyimpulkan hasil sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat, teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu

teknik pemeriksaan keabsahan data.



Teknik ini memiliki beberapa tujuan diantaranya: pertama agar
peneliti tetap bersikap jujur dan terbuka, kedua agar peneliti dapat
menyesuaikan hipotesis yang ada dalam benak peneliti. Pada teknik ini,

peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang

dilakukan.




